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Article Info Abstract 
This study aims to determine the effect of Total Asset 

Turnover (TATO), Working Capital Turnover (WCTO), 

and Quick Ratio (QR) on profitability as measured by 

Return on Assets (ROA) at PT Merck Tbk for the period 

2015–2024. This research uses a quantitative method with 

secondary data in the form of financial statements of PT 

Merck Tbk. The data analysis methods employed include 

classical assumption tests, multiple linear regression 

analysis, coefficient of determination test, partial test (t-

test), and simultaneous test (F-test).Based on the results of 

the ANOVA test, the regression model shows an F value 

of 17.773 with a significance level of 0.002, indicating that 

the model is feasible and that the independent variables 

simultaneously have a significant effect on ROA. Partially, 

the test using a comparison between the calculated t value 

and the t table value (±2.447) shows that all independent 

variables have a significant effect on ROA. Total Asset 

Turnover (TATO) has a calculated t value of –5.906 < –

2.447, indicating a significant effect with a negative 

direction. Working Capital Turnover (WCTO) has a 

calculated t value of 6.422 > 2.447, indicating a significant 

effect with a positive direction. Quick Ratio (QR) has a 

calculated t value of 3.248 > 2.447, indicating a significant 

effect with a positive direction on ROA. Overall, this study 

confirms that asset efficiency, working capital 

management, and liquidity significantly contribute to the 

profitability of the company when tested simultaneously. 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan posisi keuangan perusahaan memiliki arti yang sangat penting sebagai 

dasar untuk menilai kinerja dan keberlangsungan usaha. Pemahaman terhadap posisi keuangan 

diperlukan untuk mengevaluasi apakah kondisi keuangan perusahaan berada dalam keadaan 

sehat atau tidak sehat Kondisi keuangan yang tidak sehat dapat menghambat pertumbuhan 

perusahaan dan berpotensi menimbulkan risiko kesulitan keuangan hingga kebangkrutan. Oleh 

karena itu, analisis kinerja keuangan menjadi alat yang penting bagi manajemen dalam menilai 
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dan mengambil keputusan strategis. Salah satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan adalah profitabilitas, yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya.  

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan Total Asset guna menghasilkan laba bersih. ROA 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien, sedangkan 

ROA yang rendah dapat mengindikasikan adanya penurunan kinerja operasional atau 

pemanfaatan aset yang belum optimal. Selain profitabilitas, efisiensi penggunaan aset dan 

modal kerja juga menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja keuangan perusahaan.  

Total Asset Turn Over (TATO) digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki dalam menghasilkan penjualan. Sementara itu, 

Working Capital Turn Over (WCTO) mengukur efektivitas penggunaan modal kerja dalam 

menunjang aktivitas operasional perusahaan. Nilai TATO dan WCTO yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset dan modal kerja secara optimal 

sehingga dapat mendukung peningkatan laba. Sebaliknya, rasio yang rendah dapat 

menunjukkan adanya aset atau modal kerja yang belum dimanfaatkan secara maksimal.  

Di samping efisiensi dan profitabilitas, likuiditas juga memegang peranan penting 

dalam menjaga keberlangsungan usaha. Quick Ratio (QR) digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset 

lancar yang paling likuid. Tingkat likuiditas yang memadai akan membantu perusahaan dalam 

menjaga kelancaran operasional dan mengurangi risiko gagal bayar. Namun, likuiditas yang 

terlalu tinggi dapat berdampak kurang baik terhadap profitabilitas karena menunjukkan adanya 

dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara produktif. 

PT Merck Tbk, adalah salah satu perusahaan farmasi terbesar di Indonesia yang 

menunjukkan dinamika kinerja keuangan yang berfluktuasi selama periode 2015-2024. Hal ini 

tercermin dari peningkatan laba bersih perusahaan yang mencapai Rp. 1,16 triliun pada tahun 

2018, naik dari Rp. 114,67 miliar pada tahun sebelumnya, serta peningkatan Return on Assets 

(ROA) dari 7,73% pada 2020 menjadi 18,61% pada 2023, yang memengindikasikan adanya 

peningkatan efisiensi pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Di tengah pencapaian kinerja keuangan, PT Merck Tbk tetap menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan aset, modal kerja, dan likuiditas. Penyesuaian strategi bisnis yang dilakukan 

perusahaan pada periode 2018–2019 berdampak pada perubahan struktur aset dan fluktuasi 
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profitabilitas, sehingga pengelolaan keuangan yang efektif menjadi faktor penting untuk 

menjaga kinerja perusahaan secara berkelanjutan.  

Dalam menghadapi dinamika industri farmasi yang semakin kompetitif dan ketat 

regulasi, PT Merck Tbk dituntut untuk mengelola aset dan modal kerja secara efisien guna 

meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan. Efisiensi pemanfaatan aset dan modal kerja 

dapat diukur melalui Total Asset Turn Over (TATO) dan Working Capital Turn Over (WCTO). 

TATO digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan, sedangkan WCTO menunjukkan tingkat 

perputaran modal kerja dalam menunjang aktivitas operasional perusahaan.  

Nilai TATO dan WCTO yang tinggi mencerminkan penggunaan aset dan modal kerja 

yang lebih efektif, sehingga berpotensi meningkatkan Return on Assets (ROA) sebagai 

indikator profitabilitas perusahaan. Selain efisiensi operasional, aspek likuiditas juga menjadi 

faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan PT Merck Tbk.  

Quick Ratio (QR) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang paling likuid, tanpa 

memperhitungkan persediaan. Tingkat likuiditas yang memadai memungkinkan perusahaan 

menjaga kelancaran operasional serta mengurangi risiko kesulitan keuangan. Namun demikian, 

likuiditas yang terlalu tinggi berpotensi menahan optimalisasi laba karena adanya dana yang 

tidak dimanfaatkan secara produktif. Oleh karena itu, keseimbangan antara efisiensi dan 

likuiditas menjadi faktor penting dalam meningkatkan Return on Assets (ROA) PT Merck Tbk 

secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT Merck Tbk 

selama periode 2014–2025. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

manajemen perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan, 

khususnya yang berkaitan dengan efisiensi pemanfaatan aset (Total Asset Turn Over), 

pengelolaan modal kerja (Working Capital Turn Over), serta kemampuan likuiditas perusahaan 

(Quick Ratio) dalam meningkatkan Return on Assets (ROA). Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi investor, analis keuangan, dan pihak-pihak 

terkait lainnya dalam menilai kinerja keuangan serta sebagai bahan pertimbangan akademik 

dalam studi keuangan Perusahaan farmasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh efisiensi operasional dan likuiditas 
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terhadap profitabilitas perusahaan, serta untuk mengkaji implikasinya terhadap pengambilan 

keputusan strategis PT Merck Tbk dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan uraian diatas maka berikut hasil dari perhitungan variable laporan 

keuangan pada PT Merck Tbk periode 2015-2024 : 

Tabel 1.1 

Perhitungan Hasil Total Asset Turn Over (TATO), Working Capital Turn Over 

(WCTO), Quick Ratio (QR), Terhadap Return  on Asset (ROA) pada PT Merck Tbk 

periode 2015-2024 

Tahun TATO WCTO QR ROA 

2015 1,532 2,799 2,435 0,222 

2016 1,390 2,667 2,299 0,207 

2017 0,687 1,512 1,518 0,171 

2018 0,484 2,319 0,991 0,921 

2019 0,826 1,834 1,633 0,087 

2020 0,705 1,591 1,356 0,077 

2021 1,037 2,193 1,757 0,128 

2022 1,083 2,020 1,784 0,173 

2023 1,003 1,620 2,727 0,186 

2024 1,073 1,725 2,917 0,159 

Rata-rata 0,982 2,028 1,942 0,233 

 

Berdasarkan tabel di atas, PT Merck Tbk periode 2015-2024, secara umum dapat 

diketahui bahwa kinerja keuangan Perusahaan mengalami fluktuaksi yang cukup signifikan. 

Pada tabel 1.1, dapat dilihat bahwa Total Asset Turnover (TATO) pada perusahaan subsektor 

farmasi, obat, dan alat laboratorium kimia periode 2015–2018 memiliki rata-rata sebesar 1,023 

kali. Pada periode 2019–2024 memiliki rata-rata sebesar 0,955 kali. Nilai tertinggi terjadi pada 

tahun 2015, yaitu sebesar 1,532 kali, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2018, yaitu 

sebesar 0,484 kali. Secara keseluruhan, rata-rata TATO pada perusahaan subsektor farmasi, 

obat, dan alat laboratorium kimia mengalami penurunan pada periode 2019–2024 dibandingkan 

periode 2015–2018.  

Penurunan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

total aset untuk menghasilkan penjualan belum optimal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

meningkatnya investasi perusahaan pada aset tetap, seperti fasilitas produksi, laboratorium, dan 

aset pendukung operasional yang belum diikuti dengan peningkatan penjualan secara 

proporsional. Selain itu, normalisasi permintaan terhadap produk farmasi dan alat laboratorium 

setelah pandemi COVID-19 menyebabkan tingkat pemanfaatan aset belum maksimal. Oleh 
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karena itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas penggunaan aset melalui optimalisasi 

kapasitas produksi, efisiensi operasional, serta pengembangan strategi pemasaran agar aset 

yang dimiliki mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan penjualan. 

Selanjutnya Working Capital Turnover pada PT Merck Working Capital Turnover 

(WCTO) pada perusahaan subsektor farmasi, obat, dan alat laboratorium kimia periode 2015–

2018 memiliki rata-rata sebesar 2,324 kali. Pada periode 2019–2024 memiliki rata-rata sebesar 

1,831 kali. Nilai tertinggi terjadi pada tahun 2015, yaitu sebesar 2,799 kali, sedangkan nilai 

terendah terjadi pada tahun 2017, yaitu sebesar 1,512 kali. Secara keseluruhan, rata-rata WCTO 

mengalami penurunan pada periode 2019–2024 dibandingkan periode 2015–2018.  

Penurunan tersebut menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan dalam mengelola modal 

kerja untuk menghasilkan penjualan cenderung menurun. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

meningkatnya piutang usaha, penumpukan persediaan, serta melambatnya perputaran kas 

akibat perubahan permintaan pasar. Selain itu, karakteristik industri farmasi yang memiliki 

masa simpan produk tertentu dan proses distribusi yang relatif panjang turut memengaruhi 

kecepatan perputaran modal kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan modal kerja melalui pengendalian persediaan, percepatan penagihan piutang, dan 

pengelolaan kas yang lebih efisien sehingga perputaran modal kerja dapat meningkat.  

Pada vaiabel X3 Quick Ratio (QR) pada PT Merck Tbk, dapat dilihat bahwa Quick Ratio 

(QR) pada perusahaan subsektor farmasi, obat, dan alat laboratorium kimia periode 2015–2018 

memiliki rata-rata sebesar 1,811 kali. Pada periode 2019–2024 memiliki rata-rata sebesar 2,029 

kali. Nilai tertinggi terjadi pada tahun 2024, yaitu sebesar 2,917 kali, sedangkan nilai terendah 

terjadi pada tahun 2018, yaitu sebesar 0,991 kali. Secara keseluruhan, rata-rata QR mengalami 

peningkatan pada periode 2019–2024 dibandingkan periode 2015–2018.  

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar selain persediaan semakin baik. Kondisi ini 

dapat dipengaruhi oleh meningkatnya kas, setara kas, dan piutang usaha sebagai bagian dari 

strategi perusahaan dalam menjaga likuiditas. Meskipun demikian, perusahaan tetap perlu 

menjaga keseimbangan antara tingkat likuiditas dan produktivitas aset lancar agar dana yang 

tersedia tidak menganggur dan tetap dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan 

operasional serta meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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II. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2019:16-17) “Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/artistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.  

Menurut Sugiyono (2019) Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

2. Populasi 

Menurut Sugioyono (2020:126), populasi adalah wilayah generalisasi yangter diri dari 

berbagai objek maupun subjek yang menjadi suatu kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti sebagai pembelajaran, kemudian ditarik untuk dijadikan 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT Merck Tbk Periode 

2015-2024. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mempelajari semua yang ada pada populasi seperti 

(keterbatasan dana, waktu dan tenaga) maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu Sugiyono (2020:127). Dalam penelitian ini menggunakan sample data dari 

laporan keuangan tahunan PT Merck  Tbk pada periode 2015-2024. Laporan laba rugi dan 

posisi keuangan pada penelitian ini diambil menggunakan Teknik Purposive Sampling.   

4. Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode non participant 

orservation, Dimana memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis yang sudah ada seperti jurnal 

dari penelitian terdahulu, laba rugi, data statistik. Berikut teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini, Adalah Library Research (Studi Kepustakaan), Internet 

Searching (Data Internet) 

Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan sesuai dengan yang dikatakan Menurut 

Sugiyono (2020:132) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
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yang diperoleh dari penggalian data kemudian diorganisasikan ke dalam beberapa kategori, 

dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan 

metode analisis deskriptif, statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. analisis regresi linier 

berganda, uji persial (Uji t), uji simultan (Uji f), dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linier  

Analisis regresi liniear berganda menurut Ghozali (2018:8) adalah suatu metode 

statistik untuk menguji pengaruh bebrapa variabel independent terhadap suatu variabel 

dependen. adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh dua variabel bebas (independen) atau lebih terhadap satu variabel terikat (dependen). 

Pada penelitian metode ini menggunakan  analisis linier berganda, yang diteliti dalam sebuah 

bentuk persamaan regresi. Berikut hasil pengujian data dengan menggunakan teknik analisis 

regresi liniear berganda : 

Tabel 1.2 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Output Software SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil pada tabel 1.2 diperoleh nilai a sebesar -53,101 nilai b1 sebesar -

144,868, b2 sebesar 77,011, dan b3 sebesar 32.194. dengan demikian, persamaan regresi liniear 

berganda dapat dibentuk sebagai berikut:  

Y = -53,101 – 144,868 X1 + 77,011 X2 + 32,194 X3 

Keterangan :  

Y = Return on Asset (ROA)  
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a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel X1 

b2 = Koefisien regresi variabel X2 

b3 = Koefisien regresi variabel X3 

X1 = Total Asset Turnover (TATO)  

X2 = Working Capital Turnover (WCTO) 

X3 = Quick Ratio (QR) 

e = Error Term 

nilai a, b1, b2, dan b3 pada persamaan diatas dapat di interprestasikan sebagai berikut : 

a) Konstanta a 

Nilai konstanta (a) sebesar -53,101 hal ini menunjukkan bahwa apa bila semua variabel 

independent (Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, dan Quick Ratio) bernilai 

konstanta, maka hasil variabel dependen (Return on Asset) akan tetap bernilai -53,101. 

b) Koefisien Regresi X1 

Variabel Total Asset Turnover (X1) mempunyai koefisien regresi bernilai negative -

144,868 hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu kali dengan asumsi variabel lain 

tetap, maka nilai Return on Asset akan mengalami penurunan 144,868. 

c) Koefisien Regresi X2 

Variabel Working Capital Turnover (X2) mempunyai koefisien regresi bernilai positif 

77,011 hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu kali dengan asumsi variabel lain 

tetap, maka nilai Return on Asset akan mengalami kenaikan 77,011. 

d) Koefisien Regresi X3 

Variabel Quick Ratio (X3) mempunyai koefisien regresi bernilai positif 32,194, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan satu kali dengan asumsi variabel laim tetap, maka nilai 

Return on Asset akan mengalami kenaikan 32,194. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa X1 (Total Asset Turn Over), X2 

(Working Capital Turn Over), dan X3 (Quick Ratio) pada penelitian ini berpengaruh terhadap 

Y (Return on Asset).  

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian terhadap variabel pengujian terhadap masing masing variabel 

independen (X) secara satu per satu untuk melihat apakah variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). berikut adalah kriteria uji t (uji parsial) : 
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1) Berdasarkan nilai thitung dan ttabel : 

a) Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima, Ha ditolak 

b) Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima 

2) Berdasarkan nilai signifikansi :  

a) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak 

b) Jika nilai sig < 0,05 Ho ditolak, Ha diterima 

Berikut ini adalah hasil pengujian data dengan menggunakan teknik hasil uji t : 

Tabel 1.3  

Hasil Uji Signifikan Parameter Parsial (Uji T) 

 

Sumber : Output software SPSS versi 26 

Pengujian ini dinyatakan akan menyatakan apakah hipotesis awal diterima atau ditolak 

berdasarkan tabel 1.3 maka : 

1. Hasil uji t Total Asset Turnover menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -5,906 dengan nilai 

signifikansi 0,001 yang artinya < nilai Tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau (-5,096 < 

0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 10-3-1 = 6 adalah 2,447 dengan 

perbandingan yaitu thitung (-5,906) < ttabel (2,447), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan 

H1 diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total Asset Turnover 

berpengaruh negatif siginifikan terhadap Return on Asset. 

2. Hasil uji t Working Capital Turnover menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 6,422 dengan 

nilai signifikansi 0,001 yang artinya > nilai tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau (6,422 > 

0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 10-3-1 = 6 adalah 2,447 dengan 

perbandingan yaitu thitung (6,422) > ttabel (2,447), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan 

H2 diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial Working Capital 

Turnover berpengaruh positif siginifikan terhadap Return on Asset. 

3. Hasil uji t Quick Ratio menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,248 dengan nilai 

signifikansi 0,018 yang artinya > nilai Tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau (3,248 > 0,05) 
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dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 10-3-1 = 6 adalah 2,447 dengan perbandingan 

yaitu thitung (3,248) > ttabel (2,447), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H3 diterima, 

oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara parsial Quick Ratio berpengaruh positif 

siginifikan terhadap Return on Asset. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji f adalah pengujian statistik dalam analisis regresi berganda yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3) secara simultan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Pedoman untuk mengambil keputusan uji f ( uji 

simultan) adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel pada α = 5% maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel pada α = 5% maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Berikut ini adalah hasil pengujian data dengan menggunakan uji simultan (uji f) : 

Tabel 1.4  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber : Output software SPSS versi 26 

Hasil uji F berdasarkan tabel 1.4 diperoleh nilai didapatkan signifikansi 0,002 < 0,05 

yang artinya masuk kedalam kategori signifikan. Diketahui nilai Fhitung 17,773 dan Ftabel adalah 

4,76, sehingga dapat disimpulkan Fhitung > Ftabel (17,773 > 4,76) yang artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima, atau secara simultan TATO (X1), WCTO (X2), dan QR (X3) terhadap TATO 

(Y) memiliki pengaruh yang signifikan. 
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4. Analisis Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variasi atau perubahan variabel dependen. Berikut ini 

adalah pengujian data menggunakan uji koefisien determinasi : 

Tabel 1.5  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Output software SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil tabel 1.5 nilai Adjusted R2 adalah 0,848 maka (KD= 0,848 X 100% = 

84,8%) jadi dapat disimpulkan bahwa “Total Asset Turnover, Working Capital Turnover, dan 

Quick Ratio berpengaruh sebesar 89,9% terhadap Return on Asset”. Sementara itu, sebesar 

15,2% variasi Return on Asset dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti 

efisiensi operasional, kebijakan manajemen, struktur biaya, serta kondisi ekonomi makro yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

IV. KESIMPULAN 

Sejalan dengan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh Total Asset Turn 

Over (TATO), Working Capital Turn Over (WCTO), dan Quick Ratio (QR) terhadap Return 

on Asset (ROA) pada PT Merck Tbk periode 2015-2024, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui uji t pada 

variabel Total Asset Turn Over (X1) terhadap variabel Return on Asset (Y), maka diperoleh 

kesimpulan bahwa secara parsial pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return on 

Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan pada PT Merck Tbk periode 2015-2024, hal 

tersebut dibuktikan pada tingkat signifikansi sebesar <0,05 atau (-5,096 < 0,05) dan t hitung (-

5,906) < t tabel (2,447). 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui uji t pada variabel Working Capital 

Turn Over (X2) terhadap variabel Return on Asset (Y), maka diperoleh kesimpulan bahwa 

secara parsial pengaruh Working Capital Turn Over (WCTO) terhadap Return on Asset (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan pada PT Merck Tbk periode 2015-2024, hal tersebut 
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dibuktikan pada tingkat signifikansi sebesar >0,05 atau (6,422 > 0,05) dan t hitung (6,422) > t tabel 

(2,447). 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui uji t pada variabel Quick Ratio (X3) 

terhadap variabel Return on Asset (Y) maka diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial 

pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap variabel Return on Asset (ROA)  berpengaruh positif dan 

signifikan pada PT Merck Tbk periode 2015-2024, hal tersebut dibuktikan pada tingkat 

signifikansi sebesar >0,05 atau (3,248 > 0,05) atau t hitung (3,248) > t tabel (2,447). 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji F, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05 yang menunjukkan bahwa penelitian ini berada pada kategori signifikan. 

Selain itu, diperoleh nilai F hitung sebesar 17,773 dan F tabel sebesar 4,76, sehingga F hitung 

> F tabel (17,773 > 4,76).Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi efisiensi penggunaan aset, 

pengelolaan modal kerja, dan tingkat likuiditas secara bersama-sama mampu mempengaruhi 

kinerja profitabilitas Perusahaan. 
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